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Abstrak

Gelombang laut merupakan faktor yang mengakibatkan abrasi, sehingga
makin mundurnya garis pantai, jika di biarkan terus menerus maka akan |
menimbulkan kerugian yang sangat besar. Tujuan penelitian ini yaitu |
untuk mengetahui karakteristik gelombang laut yaitu tinggi gelombang,
periode gelombang dan gelombang pecah dan mengetahui jenis tipe
bangunan pelindung yang sesuai dengan karakteristk gelombang
didaerah pantai tamasaju. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriktif analitik yaitu metode yang mendeksripsikan atau
memberikan gambaran terhadap ang diteliti melalui data atau
sampel yang terkumpul sebz anya. Dari hasil penelitian,
gelombang di pantai tamas ju ' ge ombang maksimun yang
terjadi pada bulan | [
gelombang (H) : 2,8
kecepatan angir efisien refraksi
yang terjadi adi 0,9822.
Tinggi gelombe J P h 2,985

3 ang

ah barat ketinggian
94 detik, dengan
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8.94 seconds, year orecast. The
refraction coefficie the shoaling
coefficient is 0.9822. ?‘he breaking w&ve height is 2.37 m and the breaking
wave depth is 2.95 m. From the research, it can be concluded that the
type of protective building used is the Sea Wall.

Keywords: Wave characteristics, Protective building type
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BABI1

PENDAHULUAN

B. Latar belakang

Wilayah sekitaran pantai tamasaju merupakan daerah yang

dimanfaatkan sebagai kawasan pemukiman dan daerah nelayan. Gelombang
laut merupakan faktor yang mengakibatkan abrasi, sehingga makin

mundumya garis pantai, jika di biarkan terus menerus maka akan



menimbulkan kerugian yang sangat besar. Menurut tuturan masyarakat
disekitaran pantai tamasaju bahwa kerusakan yang terjadi diakibatkan oleh
pasang surut yang disertai dengan gelombang laut, Salah satu kerusakannya
adalah pondasi rumah masyarakat dan kolam pengembangbiakan ikan serta

fasilitas umum lainnya vang terletak di wilayah sempadan pantai

di daerah tersebut maka perlu

AN

PELINDUNG PADA DAERAH PANTAI TAMASAJU KECAMATAN

GALESONG UTARA KABUPATEN TAKALAR"




C.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik gelombang laut yaitu tinggi gelombang periode

gelombang, dan gelombang pecah yang terdapat pada daerah pantai

\\\\J‘lm

A\y/

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas maka manfaat yang diperoleh dari

penelitian ini, sebagai berikut:




. Memberikan pemahaman tentang keadaan karakteristik gelombang
daerah pantai tamasaju, sehingga dapat menentukan tipe bangunan
pengaman pantai yang sesual dengan permasalahan yang terjadi di
lokasi penelitian.

langsung dari BMKG dan Badan Geometri, serta data batimetri diambil

dari Batimetri Nasional sedangkan data pasang surut, dan identifikasi

masalah yang terjadi diambil pada data lapangan (primer) yaitu di




kawasan pesisir pantai Tamasaju Kecamatan Galesong Utara Kabupaten
Takalar.

5. Dalam penilitian ini berfokus pada pemilihan tipe bangunan pantai

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusungagar tetap terarah pada tujuan vang

S
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dengan penelitian agar dapat memberikan gambaran yang akan digunakan

dalam perencanaan dan menganalisa masalah.




BAB 111 METODE PENELITIAN ; Dalam bab ini, menguraikan lingkup
penelitian, waktu dan tempat penelitian yang dilakukan, serta alat dan
bahan yang digunakan, tahapan penelitian dan bagan alur penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini berisi hasil penelitian

tentang analisis karakteristik gelombang sehingga dapat mengetahui




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pantai

Menurut Yuwono (1992), Pantai adalah jalur batas antara darat dan
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2. Pantai adalah daerah di tepi perairan sebatas antara surut terendah dan




3. Garis pantal adalah gans batas pertemuan antara daratan dan air laut,
dimana posisinya tidak tetap dan dapat berpindah sesuai dengan pasang
surut air laut dan erosi pantai yang terjadi.

4. Sempadan pantai adalah daerah sepanjang pantai yang diperuntukkan

bagi pengaman dan pelestarian pantai,

ih dipengaruhi aktivitas daratan.
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daerah dari garis gelombang pecah ke arah laut,
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sepanjang pantai dan menyebabkan gaya yang bekerja pada bangunan
pantai (Triatmodjo,2011). Gelombang yang terdapat di laut bisa
dibangkitkan oleh angin gaya Tarik matahari dan bulan, letusan gunung

berapi atau gempa di laut, kapal bergerak dan lain-lain (Pratikto dkk, 2014).
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Gelombang yang berada di laut sering nampak membingungkan,
puncak permukaan laut sering nampak berubah-ubah hal ini biasa diamati
dari permukaan airya yang diakibatkan oleh arah perambatan gelombang
yang bervariasi serta bentuk gelombang yang tak beraturan apalagi jika

gelombang tersebut dibawah pengaruh angin (Pratikto dkk, 2014). Menurut
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4. Periode gelombang (T) waktu yvang di tempuh antar dua puncak ataupun
dua lembah gelombang secara berurutan pada suatu titik yang tetap.




I

. Kecepatan rambat gelombang (C) adalah perbandingan antara dua

parameter yaitu panjang gelombang dan periode gelombang (L/7).
ketika gelombang air menjalar dengan kecepatan C. partikel air tidak

turut bergerak ke arah perambatan gelombang. Sedangkan sumbu

e | TR a—

3 | Gelombang di laut dalam d'L >z

(sumber : Triatmodjo,1999)
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Apabila suatu daerah deretan gelombang bergerak menuju pantai,
gelombang tersebut akan mengalami perubahan bentuk yang disebabkan
oleh proses refraksi dan pendangkalan gelombang, difraksi, refleksi dan
gelombang pecah (Triatmodjo,1999). Kejadian tersebut akan
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mempengaruhi tinggi dari gelombang dan pola garis puncak gelombang di
suatu daerah pantai.
1. Gelombang laut dalam ekivalen

Gelombang laut dalam ekivalen yaitu tinggi gelombang di laut dalam
apabila gelombang tidak mengalami refraksi. Pemakaian gelombang ini

bertujuan untuk menetapkan y yang mengalami refraksi,
/ L MLy,

\¢‘|.\v 212 Y A

laut. Di daerah mana kedlaman air lebih besar dari setengah panjang
gelombang yaitu, di laut dalam, gelombang menjalar tanpa dipengaruhi
dasar laut, tetapi di laut transisi dan dangkal, dasar laut mempengaruhi
gelombang. Maka kecepatan rambat gelombang tergantung pada kedalaman
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air di mana gelombang menjalar. Garis ortogonal gelombang yaitu garis
vang tegak lurus dengan garis puncak gelombang dan menunjukkan arah
perjalaran gelombang, juga akan membelok dan berusaha untuk menuju
tegak lurus dengan garis kontur dasar laut (Triatmodjo,1999).

Refraksi dan pendangkalan (wave shoaling) akan dapat menentukan

Gambar 5. Refraksi gelombang (sumber : Triarmodjo, 1999).
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Persamaan cepat rambat gelombang adalah :
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membelok di sekitar ujung rintangan dan masuk di daerah terlindung di
belakangnnya. Dalam difraksi gelimbang ini terjadi transfer energi dalam
arah tegak lurus penjalaran gelombang menuju daerah terlindung. Garis

puncak gelombang di belakang rintangan membelok dan mempunyai
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bentuk busur lingkaran dengan pusatnya pada ujung rintangan (Triatmodjo,

1999).

Besar kemampuan suatu bangunan memantulkan gelombang
diberikan oleh koefisien refleksi, vaitu perbandingan antara H, dan tinggi

gelombang H; :
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it
X= H e (10)
Tabel 2. Koefisien refleksi
Tipe bangunan X
Dinding vertikal dengan puncak di atas air 0.7-1,0
Dinding vertikal dengan puncak terendam 0,5-0,7
Tumpukan batu sisi miring 03-06
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persamaan berikut :
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H, :tinggi gelombang pecah
H'y : tinggi gelombang laut dalam equivalen

Ly : panjang gelombang di laut dalam
dp :kedalaman air pada saat gelombang pecah
m : kemiringan dasar laut

Surging terjadi pada pantai dengan kemirngan yang sangat besar
seperti yang terjadi pada pantai berkarang. Daerah gelombang pecah sangat




20

sempit, dan sebagian besar energi dipantulkan kembali ke aut dalam,

Gelombang pecah tipe surging ini mirip dengan plunging, tetapi sebelum
puncaknya terjun, dasar gelombang sudah pecah.
D. Pasang Surut

Pasang surut adalah fluktuasi muka air laut karena adanya gaya tarik

Gambar 8. Kurva pasang surut ( sumber . Triatmodjo, 1 999)

Beberapa elevasi pasang surut didefinisikan sebaga berikut :
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I. Muka air tertinggi (HWL), muka air tertinggi yang dicapai pada saat air
pasang dalam satu siklus pasang surut.

2. Muka air rendah (LWL), kedudukan air terendah yang dicapai pada saat air
surut dalam satu siklus pasang surut.

3. Muka air tinggi rerata (MHWL), adalah rerata dan muka air tertinggi

4. Muka air rendah rerata (M7 #1.), adalah feata dari muka air terrendah

Muka air laut rerata (MSi /

.......

laut rerata (MRL) vang terjadi dengan menggunakan metode admiralty.
Metode admiralty merupakan salah satu metode, yang mana dalam
perhitungannya melibatkan kedudukan permukaan air laut rata-rata dan

fungsi sinusoidal dengan menghitung dua konstanta harmonik utama yaitu




amplitudo dan phasa dari pengamatan ketinggian air laut tiap-tiap jam
selama 15 piantan (15 hari) atau 29 piantan (29 hari). Perhitungan metode
admiralty menggunakan bantuan tabel, dimana untuk waktu pengamatan
ditabelkan untuk diinterpolasikan, dalam pembagian anatara amplitudo

konstanta pasang surut harian utama dengan amplitudo konstanta pasang

Dengan demikian klafikasikan pasang surut sebagai berikut:
1. Pasang surut harian ganda jika F < 0.25
2. Pasang surut campuran (ganda dominan) jika 0.25<F < 1.5

3. Pasang surut campuran (tunggal dominan) jika | S<F <3




4. Pasang surut harian tunggal jika F > 3

E. Perkiraan Gelombang Dengan Periode Ulang (Analisis Frekuensi)
Frekuensi gelombang-gelombang besar merupakan faktor yang

mempengaruhi perencanaan bangunan pantai. Untuk menempatkan periode
ulang tertentu dibutuhkan data gelombang dalam jangka waktu pengukuran

Iah 1"’ s“A'«

yang panjang (beberapa

PRI,
ﬁ\\\mun////

AA\ y / //"l

.................................

P(Hs < Hs") : Probabilitas Bahwa Hs tidak dilampaui
H : Tinggi gelombang representatif
H* : Tinggi gelombang dengan nilai tertentu
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A : Parameter skala
B . Parameter lokasi
K - Parameter bentuk (kolom pertama table.2.2)

Data masukan disusun dalam urutan dari besar ke kecil. Selanjutnya
probabilitas ditetapkan untuk setiap tinggi gelombang sebagai berikut:
a. Distribusi Fisher — Tippett Ty

.........................

2y _f.o
nliias aa T
2 /' S

S S

A1) 5 s D NN

S 7
i ot

terkecil untuk setiap tipe distribusi yang digunakan. Hitungan didasarkan
pada analisis regresi linier dan hubungan berikut:




Dimana v, diberikan oleh bentuk berikut :

Untuk distribusi Fisher — Tippet tipe |

= —In{—IF(HS S HSM)} oooooooovoooeeoeoeeroeoeeeoeoe (20)
Untuk Distribusi Weibull
Y = (=111 = FY(HS < HSM TR oo (21)

i e i3
),

gl = i
’a"‘" | I -‘[fa 1
Vot \\\\\\“ Hii) ///4

‘
Ly e 7z

A :::./// ‘t}/
[l E

H,, :tinggi gelombang signifikan dengan periode ulang 7,

T, : periode ulang (tahun)
K periode data (tahun)
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L :rerata jumlah kejadian per tahun
3. Interval keyakinan
Perkiraan interval keyakinan adalah penting dalam analisa
gelombang ekstrim. Batas keyakinan sangat berpengaruh oleh penyebaran
data, sehingga nilainya tergantung pafa standar deviasi, Deviasi standar
yang dinormalkan dihitung d /\

L rE_ia'

Weibull (k = 1,0) J,
Weibull (k= 1.4) 0,72
Weibull (k = 2,0) 0,54

(sumber - Triatmodjo, 1999)
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besaran absolut dari deviasi standar dari tinggi gelombang signifikan

dihitung dengan rumus :

elevasi di atas permukaan. Di daerah geostropik vang berada di atas 1000 m
kecepatan angin adalah konstan di bawah elevasi tersebut dua daerah vaitu

Eknam yang berada pada elevasi 100 sampai 1000 dan daerah di mana
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tegangan konstan yang berada pada elevasi 10 sampai 100 m ( Triatmodjo,
1999).

Di daerah tegangan konstan, profil vertikal dari kecepatan angin
mempunyai bentuk berikut :

Uy) ==%{ In (ﬁ)-w ) ssssigusinanrie s (28)

: koefisien von karman ( =0.4)

¥ :elevasi terhadap permukaan air

0 : tinggi kekasaran permukaan



L : panjang campur yang tegantung pada perbedaan tempratur antara
air dan udara ( A T, )

¥ fungsi yang tergantung pada perbedaan tempratur antara air dan
udara. D1 indonesia, mengingat perbedaan tempratur antara air

laut dan udara kecil, maka parameter ini bisa diabaikan.

¥ Z
N iy
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LR AT L

(J : kecepatan angin terkoneksi (knot)
Hubungan antara angin di atas laut dan angin di atas daratan
diberikan oleh R, = U, / U;. Seperti gambar di bawah merupakan hasil

penilitian vang dilakukan di Great Lake, Amerika Serikat. Grafik tersebut
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dapat digunakan untuk daerah lain kecuali apabila karakteristik daerah
sangat berlainan.

HL
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daratan yang mengelilingi laut tersebut. Daerah fetch adalah daerah dengan
kecepatan angin konstan. Sedangkan jarak ferch merupakan jarak tanpa

rintangan di mana angin sedang bertiup (Mulvabakri, dkk, 2016)
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ittk observasi

@ - deviasi pada kedua sisi dari arah angin, dengan menggunakan
pertambahan 6” sampai sudut besar 42° pada kedua sisi arah
angin.

Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam penarikan garis fetch yaitu:
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- Tidak ada fetch di daratan
- Tidak ada fetch sejajar, minimum 15° dani garis pantai
Perhitungan panjang fecth efektif dilakukan dengan menggunakan
bantuan peta lokast studi dengan skala yang cukup besarsehingga dapat

terlthat pulau-pulaw/daratan yvang mempengaruhi bentuk gelombang di

ik pengamatan dengan interval

‘\ sy

i ”/

Reduksi (korekst) terhadap pasang surut air laut dirumuskan sebagai

berikut:

=TWLt=(MSL +Zg} ..........ccovmmmmsnrrmmaminrrinssns sy e s rsnsans (32)

Dengan :




34

rt : besarnya reduksi (koreksi) yang diberikan kepada hasil
TWLt : kedudukan permukaan laut sebenamya (true wdter level)
pada waktu t.

MSL : muka air laut rata-rata (mean sea level)

7 : kedalaman muka surutan di bawah MSL

erosi pantai, selanjutnya dapat ditentukan cara penanggulangannya, yang
biasanya adalah dengan membuat bangunan pelindung pantai.

1. perlindungan pantai
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Bangunan pantai dibangun untuk melindungi pantai terhadap
kerusakan karena hantaman gelombang dan arus maupun sebagai tempat
untuk menarik wisatawan khususnya untuk daerah pantai wisata. Ada
beberapa cara yang dapat dilakukan untuk melindungi pantai, yaitu :

a. Memperkuat / melindungi muka pantai agar mampu menahan serangan

e. Kelestarian sekitar lingkungan dan estetika pantai

f.  Kegiatan masyarakat di sekitar kawasan
g Karakteristik gelombang (tinggi gelombang, periode dan arah
datangnya gelombang)
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Berdasarkan fungsinya bangunan pantai secara umum dapat
diklafikasikan dalam tiga kelompok vaitu

a. Konstruksi yang dibangun dipantai dan sejajar dengan garis pantai,

b. Konstruksi yang dibangun kira-kira tegak lurus pantai dan berhubungan
dengan pantai,
. Konstruksi yang dibangun dilépas pamtai dan kira-kira sejajar dengan

(o
S a9

N

\\;o )g’
3)

2. Macam-macam bangunan pelindung pantai

a. Bangunan revetment
Bangunan revetment (perkuatan lereng) merupakan banguan

pelindung vang dibangun pada garis pantai yang berfungsi melindungi
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pantal dari hantaman gelombang dan limpasan gelombang (overtopping) ke
darat. Bangunan ini terdiri atas bagian utama yaitu lapis lindung, lapis filter

dan pelindung, dan juga bangunan revetment lebih fleksibel karena

mempunyai sisi mi ring dan bisa terbuat dari tumpukan batu atau bronjong.

\&;w\)

///'um‘\\\\

miring, lengkung, atau bertangga ataupun dari pasangan batu, dinding beton

atau buis beton.
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Gambar 17. Contoh Bukheads pada pantai
(Sumber : https:kumparan.com’)




e. Grom

Bangunan in1 berfungsi untuk menahan transpor sedimen di
sepanjang pantai, sehingga bisa mengurangi/menghentikan erosi yang
terjadi an juga menahan masuknya transpor sedimen sepanjang pantai ke
pelabuhan atau muara sungai. Menurut surat edaran materi pekerjaan umum

Gambar 18. Contoh Groin pada pantai
(Sumber : www.aktualita.info)
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f. jetty
Bangunan vang tegak lurus pantai yang terletak pada dua sisi muara
sungai yang berfungsi menahan pasir/sedimen yang bergerak sepanjang

pantai masuk dan mengedap di muara sungai.

g. Pemecall Gelombang (Breakwater)

Breakwater 'dalam hal im pemecah gelombang lendsopantai adalah
bangunan yang dibual ®¢jajar pantal dan verada padd jarak temtentu dari
garis pantai.. Adapun fungsi'danm ‘wngunan pesnetah gelombang sebagai
berikut
- Berfungst sebagai pelindung kolam perairan pelabuhan terlentak

dibelakangnya dari hantaman gelombang
- Gelombang vang menjalar mengenal suatu bangunan peremdam

gelombang sebagian energinya akan dipantulkan ( refleksi).
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- Pembagian besarnya energi gelombang yang dipantulkan, dihancurkan
dan diteruskan tergabtung karakteristik gelombang datang (periode,
tinggi, kedalaman air),

- Berkurangnya energi gelombang di daerah terlindungi akan mengurangi

pengiriman sedimen di daerah t

Menggunakan metode penelitian kajian bersifat teoritis dan data lapangan.

Hasil penelitian adalah karakteristik gelombang serta besaran jenis pasang

surut menggunakan metode admiralty untuk menentukan elevasi muka air

laut pantai paal. Dan penelitian selanjutnya, Pemilihan Tipe Bangunan




Pengaman Pantai Dengan Kearifan Lokal Di Pulau Bunaken. Oleh Stefanny
Kumaat, A K T.Dundu, RJM. Mandangi,2016. Menggunakan metode
penelitian  bersifat observasi yaitu survei lokasi serta wawancara
masyarakat, Hasil penelitian yang diperoleh, menggunakan pengaman
pantai kearifan lokal adalah berupa typical desain sand dune.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penilitian
Penilittan ini akan dilaksanakan di daerah pantai Tamasaju
kecamatan Galesong Utara kabup@ten' [akalar. Dengan waktu penilitian

dilaksakan selama 2 bulanfyaiid pada bulan Juli sampai A gustus

= N f; A
Gambar 22. 1.okasi penilian (Sumber - (;ougle Earth.)

B. Jenis Dan Sumber Data
Jenis data yang dibutuhkan berasal dari instans: yang terkait dengan

penilitian yaitu :
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a. Data sekunder di peroleh lansung dari stasiun Maritim Badan
Meteorologi dan Geofisika (BMG) Paotere Makassar vaitu berupa data
angin dan Data batimetri diperoleh dan batimetri nasional.

b. Data primer di peroleh langsung dari lokasi penilitian seperti data,

efektif digunakan persamaan sebagai berikut :

_ EXicosa
Foy= Leosa

Dengan :
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Foz - fetch rerata efektif

X,: panjang segmen fecth yang diukur dari titik observasi gelombang
ke ujung akhir fecth

a :deviasi pada keduasisi dari arah angin, dengan menggunakan

pertambahan 6" sampai s besar 42" pada kedua sisi arah

angin

2. Analisi data angin
[\ b i 1
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b. Periode gelombang signifikan(Ts)

ars _ gF i3
T 02857(;=)

¢. Durasi pertumbhan gelombang(Tc)
e _ gF |
=688y y



Dimana :
Hs : tinggi gelombang signifikan (m)
Ts : periode gelombang signifikan (s)

F : panjang Fetch efektif (m)

Te : durasi angin (m/s)

) %)
v Y
cah

wehis = \*\ ata
|»‘\\\\..._
d

m

4
v

Dalam analisi data pasang surut di gunakan Metode admiralty.
Metode admiralty merupakan salah satu metode, yang mana dalam

perhitungannya melibatkan kedudukan permukaan air laut rata-rata dan

fungsi sinusoidal dengan menghitung dua konstanta harmonik utama yaitu
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amplitudo dan phasa dari pengamatan ketinggian air laut tiap-tiap jam
selama 15 piantan (15 hari) atau 29 piantan (29 hari). Perhitungan metode
admiralty menggunakan bantuan tabel, dimana untuk waktu pengamatan

ditabelkan untuk diinterpolasikan, dalam pembagian anatara amplitudo

1\ \'A /
~h.

f.  Analisis peta topografi dan batimetri
Analisa peta topografi dan bathymetri dilakukan untuk menentukan

dan mengetahui kemiringan lereng muka (@) dan dasar pantai (). Analisis
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Tabel 5. Persentasi kejadian angin rata-rata berdasarkan interval

kecepatan
Interval Jumlah Persentase
(m/s) data (%)
0-2 0 0.0
2-4 23 38.3
4-6 27 45.0
6-8 8 13,3

iR

0 uun

jiiis

Gambar 24. Mawar angin dari tahun 2016 sampai 20
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B. Fetch

Berdasarkan kondisi geografis lokasi penelitian, arah angin vang
berpotensi membangkitkan gelombang dilokasi penelitian adalah angin
yang bertiup dari arah Utara, Barat, Barat daya dan barat timur, sedangkan
arah timur dan tenggara tidak diperhitungkan arah fetch efektifnya karena
angin yang berhembut melewati daratan, Oleh scbab itu, dalam penentuan
fetch efektif, hanya ketiga arah tersebut yang diperhitungkan. Adapun

penentuan fetch pad@iokasi studichisq ikan nada, gambar

Gambar 25, Angin vang berpotensi menimbulkan gelombang

Gambar dan Tabel perhitungan fetch untuk masing-masing arah peramalan
gelombang laut yaitu arah Utara, Barat Laut, barat dan Barat daya adalah

berikut:
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Tabel 6. Perhitungan fetch efektif arah utara

(") cos a Xi (km) Xi cos at
0 1.0000 230,76 220,760
-5 0,9962 217,99 217,160
UTARA -10 0,9848 210,12 206,928
-15 0.9659 798.64 771427
-20 0,9397 654,87 615,377
Total 4.8866 2031.65

Sumber : Analisis Perhitungan

.. XXicosa _ 2031,65




Tabel 8. Perhitungan fetch efektif arah Barat

57

BARAT

(") COS Xi (km) Xicos a
20 0.9397 512,29 481,395
15 0,9659 554.54 535,645
10 0,9848 1364 134,328
5 00,9962 189.17 1 88,450
0 1,0000 1606,71 1606,710
-5 00,9962 100,85 100,466
-10 ( 934,76 920,559
722,73 698,104
6256 587 872
5253.53

_YXicosa _ 4063,6195

Feff

Ycosa

8,7732

= 463,183 km

= 463183 m
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Adapun rekapitulasi fectch efektif untuk tiap-tiap mata angin adalah sebagai

berikut :
Tabel 10. Data fetch di lokasi studi
ARAH FEf(Km) FEf(m)
U 0 415,75 415758
BL 315 6. 463183

B 270 598 598813
| 364100

Y

3 = e Wl

\\\ '4‘,\‘ 1\:}11-':,,
\ D o
— a® -

1609

1609
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= 184,28 (kolom 4)

= 9,70 (kolom 6)

Us = UxwxRr

= 9,'.?0 x 1.10

Us koreksi stabilitas

RL  : faktor reduksi

RT koefisien stabilitas

Ua - wind stress faktor




Uw kecepatan angina dilaut
Berdasarkan hasil analisa paramater sebelumya, tinggi dan periode
gelombang pada bulan januari 2016 kecepatan angin maksimum yang
berhembus berasal dari arah selatan yang melewati daratan vang tidak
memiliki pembangkit gelombang, maka tidak ada tinggi dan periode
gelombang yang terjadi.
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Dari hasil perhitungan metode hindcasting 5 tahun terakhir maka
dibuatkan grafik hubungan antara tinggi gelombang dan periode gelombang
untuk memperoleh periode maksimum berdasarkan perubahan kedalaman.

PERIODE GELOMBANG
0 A S 823205 20342 -
8 =
E 8
T
B
4l
44
B |
=i
() A v
4 &
.r_
E:
gel
£\
L)
*
Barat K4 D P
Bara
Barat La
Total 41 100

Sumber : Hasil Perhitungan
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Mawar gelombang

Gambar 29, Mawar gelvmbang di Perairan Tamas0 dari tzhiin 2016
Nampal 2026

Dari hasil avalisis tmggi gelomhang dan periode gelombang, bahwa
persentasi kejadian tinggi dan periode gelombang yang paling sering terjad
adalah’ dari arah Datat laui {39,02%). disusul masing-masing Barat
(34.15%), lalu wah barat daya (19.51%) dan arah utera (7:32%). Serta
ketinggian gelombong maksimum terjadi dari arah Barat depsati ketingzian
gelombang 2.88 m debepan priode 8.94 detik terjadi pada tiun 2016 bulan
februari dengan kecepatan.angin 7 7 m/detik
D. Peramalan Gelombang Dengan Periode Ulang
Ada dua metode yang bisa digunakan dalam menentukan suatu tinggi tinggi

gelombang yang representatif dengan kala ulang tertentu.




Metode yang dimaksud adalah distribusi Fisher-Tippet Tipe I dan
distribusi Weibull. Dalam studi ini digunakan metode Fisher-Tippett type I.

Langkah-langkah dalam perhitungan perkiraan tinggi gelombang
adalah sebagai berikut -

Menentukan probabilitas bahwa H(m) tidak dilampaui

P(H, < H,,, = 1- 204

NT+0,12

dan B dengan menggunakan persamaan berikut -
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A=niHy¥u-YHy Y ¥n
0F Yo = (3 Va )’
= 60 85813 - 5239 34.163
60 112,128 - 1167.1
0,604

B = 0873 - 060 057
0,53

1 288 | 0991 | 4671 | 13456 | 20823 | 4020 335 047
2 236 | 0974 | 3639 | gs73 | 13230 2,199 2,73 037
3 236 | 0957 | 3135 | 9385 | 9826 2,199 242 0,07




T0

0,924

1,540

5 2,08 5279 | 6451 1452 2.06 0,01
6 208 | 0908 | 2333 | 4848 | 5441 1,452 1.94 0,14
7 208 | 0891 | 2158 | 4485 | 4658 1.452 183 0,25
8 182 | 0874 | 2007 | 3648 | 4028 0,892 1.74 0.08
9 .82 | 0858 | 1873 | 3405 | 3510 0,892 1,66 0,16
10 1,58 | 0841 | 1753 | 2994 | 307 0,502 1,59 0,01
11 1,58 | 0824 | 1644 | 5 0,502 1,52 0,06
12 1,58 | 0.808 | 1,544 | 0,502 1,46 0,12
13 158 | 0791 | 1451 141 0.18
14 158 | 0774 | 13 135 0,23
15 1,34 | 075 ? 0,04
16 1,34 q 0,09
17 1 3
18

19

20 1 5
21 1. 9
22 1 32
23 L1 : 0,13
24 1,11 X . 0 0.16
25 1,11 * 0,20
26 0,89 0,01
27 0ose | O \ 0,04
28 089 | 054 0.07
29 089 | © " : Al A 6,10
30 089 | 0508 | 0391 | g349 | 0153 0,000 0,77 0,13
31 089 | 0492 | 0343 | 5306 | 0117 0.000 074 0,16
32 089 | 0475 | 0295 | ga64 | 0,087 0,000 0,71 0,19
33 062 | 0458 | 0248 | 455 | 0062 0,063 0,68 -0.06
34 062 | 042 ] 0202 | 4196 | 0041 0,063 0,65 0,03
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35 | o062 | 0425 ] 056 | 5097 | 0004 0,063 0,62 0.00
36 062 | 0409 | O | ho60 | o012 0,063 0,60 0,03
37 045 | 0392 | 0065 | 5029 | 0004 0.179 0,57 0,12
38 045 | 0375 [ 0020 | o409 | 0000 0,179 0.54 0,09
39 045 | 0359 10025 | 5011 | g0m 0,179 0,51 -0,06
40 045 | 0342 | 0070 | 5035 | o005 0,179 0,49 0,04
41 030 | 0325 | 0116 | 4435 3 0331 0.46 0,16
42 000 | 03090162 | ¢ 0,762 0,43 0,43
43 000 | 0292 | -0.208 0.40 0,40
44 000 | 0275 | -0 0,38 -0,38
45 000 | O 4 0,35
46 | 000 0,32
a7 | o &,

48

49

50 0 ; : 9
51 0, ! _ 16
52 0, 00 N 13
s3 | 000 51; 0,09
54 0,00 A : 9 0,05
55 0,00 ' 01
56 0,00 0.04
s1 | o000 |9 XITA L P 0.10
58 000 | O 7 0.17
59 000 | 002677 -1.2 : 1 , 025 025
60 0,00 [ 0009 | -1542 | 5000 | 2379 0,762 -0.40 0,40
Jumlah | 52391 [30.000 | 34163 | 85813 | 112,128 | 36266 | 52391

?.ﬂ“ 0873 | 0500 | 0569 | 1430 | 1,869 0,604

Sumber : Hasil Perhitungan
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Dari table di atas, didapat beberapa parameter yaitu -

N =60 K =60
Ny=60 Hs,, =0,873
v =60/60= | VY = 0,569

Dari tabel “koefisien untuk menghitung deviasi standar” ( buku teknik

-, 7 ) QG

N

%%
’/%“w s O
Wrimp
LIRS S1E

i

="4:.=u‘[ 1+ 0,669(0,367 — 0 + 1,3 in 1)]/2
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=0,135
Besaran dani deviasi standard dari tinggi gelombang signifikan (o,) dihitung
dengan menggunakan rumus
G, = 0,0, = 0,135 x 0,784

=0,106

menggunakan metode Admiralty.
1. Skemal
Data yang akan diolah dikonversikan dahulu satuannya dari meter

(m) ke centimeter (cm), dimana untuk tabel kearah kanan menunjukkan




74

waktu pengamatan (jam) yaitu dari pukul 08.00 samapai 07.00 dan tabel
kearah bawah menunjukkan tanggal dilakukannya pengamatan yaitu 28
Juni— 12 Juli 2021. Adapun data yang telah di perolch pada tabel berikut :
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2. Skemall

Penyusunan hasil perhitungan harga X, Y., Xa, Y2, X3, Y, X, dan
Yi, pengisian data tabel 20 dilakukan dengan bantuan tabel 20 yang
mengalikan nilai pengamatan dengan harga pengali pada daftar 1 untuk
setiap hari pengamatan. Karena pengali dalam dafiar hanya berisi bilangan

\:~

ce
\\;

A

SO S
SN

%
;7




Tabel 21. Penentuan X, pada tanggal 28 juni 2021

Duta Pengginnta |Kmnwm Tabel 2

Jumlah

Hasil Perkalian
Jam 28Jumi2021
(dari Tabel 1 Nn.lq 0 + s 0 -

00 159.00 -1.00 -159.00
01 150.00 -1.00 -150.00
02 149,00 -1.00 -149.00
03 140.00 -1.00 -140.00
04 132,00 -132.00
05 124.00 -124.00
06 120.00




Tabel 22. Penentuan Y, tanggal 28 juni 2021

T8

Data Penganatmn | o sen Pengali daci Tabel 2 Hasil Perkalian
Jam | 28Juni2021

(dari Tabel INo.1)| 0 + . + 0 g
00 159.00 -1.00 -159.00
01 150.00 -1.00 -150.00
02 149.00 -1.00 -149.00
03 140.00 -1.00 -140.00
04 132.00 -132.00
05 124.00 -124.00
06 120,00 412000
07 -115.00
08 110.00

204700 L | 1 144600

Demikianlah seterusnya




Tabel 23. Penyusunan Hasil Perhitungan dari Skema 2

\
W

4.4 \\ ‘I. ;.

e

ASs 4'?

\\ui n//
\\\‘ é
\\ \

Wakiu | X, X ¥, _X Y,
+ - + - + = + - + = - .

60200 2947 | 1073 | 1774 | 1446 | 1501 | 1524 | 1423 | 1380 [ 1567 | 9es | 1002 | 1467 | 1as0
2916120 2945 | 1189 | 1756 | 1425 | 1520 | 1515 | 1430 | 1379 | 1566 | w73 | 9wy | 1473 | 1am2
3016 1211 2874 | 1266 | 160K | 1383 | 1491 | 1507 | 1367 | 1437 | 1437 | 950 | ses | jade | e
D7 |20 269 | 1076 | 1518 | 3276 | 1420 | 1469 | 1227 | 1386 | 1390 | sod | sag | 1353 | 1343
DT an] 2448 | 1oa3 | u3es | 102y | 320 037 | aorr | a27m | niro | Rz | sie | 1203 | 1245
3170 ) 2673 | 1081 | es9z | 324 | 1349 | 1375 | 1208 | 328 | 1348 | w89 | mes | 1320 | 1353
417 (2] 387 | 899 | {488 | 1128 | 1259 | 1244 | 0043 | nrog | s | mio | o7so | ovier | 1o
S 7] 3562 | 1043 | 1540 287 1273 Had | 860 | 1320 | 1242
6|7 21] 2508 | 9aF | 1534 B3l | ®33 | 1243 ] 1259
77 0at] 2400 | 921 | 1520 20 | H06 | 1215 | 1226
70| 2430 | sus g0 | R17 | 207 | 1223
97 (21| =83 | 1030 955 | 968 | 1421 | 1982
1] 7 [21] 2465 | 937 %28 | 815 | 1253 | 1212
1|7 {21] 2140 1053 | 10us
1217 )0 2038 1016 | 1022 |
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Tabel 24. Penyusunan hasil perhitungan dari skema 3

Waktu X Y, Xa Y. X4 Y

Xy
Tel/BIn/Thn +900 | +800 [ +900 | +800 | +200 | +300

28 Juni 2021 | 2947 | 299 745 | 1001 | 613 164 287

29 Juni 2021 | 2945 | 333 705 985 613 180 301

30 Juni 2021 | 2874 | 558 692 1040 | 80O 194 318

1 Juli 2021 | 2696 | 560 816 | 200 | 310
2 Juli 2021 | 2448 : 8 | 210 | 258
3 Juli 2021 | 2673 - 196 | 267
4
4 Juli 2021 ' 287
S Juli 2 Y 8
)
6
71
8 Jul
9 Juli Vi
10 Juli ; I
11 Juli 20 : 257
4

12 Juli 20 204

Jumlah 4414 |
Sumber: Hasi 4 \

AWa ‘

4. Skema IV

Mengisi seluruh kolom-kolom pada skema-1V, diisi dengan data setelah
penyelesaian skema-IIl dibantu dengan indeks kedua tabel 26, Arti indeks

pada skema-1V :
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a. Indeks 00 untuk X berarti Xy, X, pada skema-I1l dan indeks 0 pada
daftar kedua

b. Indeks 00 untuk Y berarti Yy, Y, pada skema-Ill dan indeks 0 pada
daftar kedua

Nila: vang diisikan im merupakan penjumlahan baris-baris dalam

tiap kolom sesuai dengan konstrib

s

S (él::i .,J
k\‘.\\‘j"! "/,{,’/A
\\\‘\;\M.;,.\T.Q/‘-A,/'{ ;

N
e

i =
’,
? Ly - ‘,
S le

\\\ «"'l'//

- : |
=1 = 1 X BT EA B3 | A
g § I S T O S O T O
It rTe]lr{elalo
Sl rfafrfafr A

=20 I T N T O O O

=20 1 T O T I A I O

S RS E O
PRI RN
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Tabel 26. Penyusunan hasi

indeks ked
Indeks T

)

924

23
0

848

538
0

0

-810

712
0

4721
1696

4271

7423

5640
5102

6339
5560

4751

10061
4500
7306

6594

+

+

2b

23

2c




s 1415 2047 36 0
42 " 1559 2367 0 -20
+ 200 300
. + 1210 1741 0 27
- 1216 1714 -6 0
+ 1379 2088 0 62
16

a1 I]_I]ai'ﬂﬂa]

di kolom kiri dengan faktor yang terdapat pada tabel 28.




Tabel 27. Harga pengali untuk 15 piantan (135 hari )

Se | M: | S | Ny K; O | My | MS,
Xoo 1
Xio -
0,01 1 001 | 0,01 | 0,03 1 -0,1 | 0,01
0,02 001 |-009|-009 | 1 [-002] 002
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Tabel 28. Penyusunan hasil perhitungan besaran X dan Y dari konstanta-
konstanta pasut untuk 15 piantan yang diperoleh dari Skema 5 dan 6.

i 50T LS Wakty menemgnh - 5 Juli 2021
! - 1922 24% BT Waktu standar GMT + 8 jam

menghitung w dan W+1.

Adapun langkah perhitungan pada skema—VI1 sebagai berikut:
a. Bans 1 untuk V:PR cos r, merupakan penjumlahan semau bilangan

pada kolom-kolom skema-V (tabel 2) untuk masing-masing kolom.
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b. Baris 2 untuk VI:PR sin r, merupakan penjumlahan semua bilangan
pada kelom-kolom. skema VI untuk masing-masing kolom.

¢ Baris 3 untuk PR dicari dengan rumus

PR=/(PRsinr)? + (PR cos )2

d Baris 4 untuk P didapat dari tabel 25 untuk masing-masing S0, M2, S2,

N2, K1, 01, M4, dan MS4

Baris 5 untuk f dida

e 1}

‘..A
/ | ik
< N\l
‘/ §\\\:A\ Y ' / é
== YR

ML -

mpai jam 00.00 tangal per
Z//qu l}\\\\X\:A
\

-

= Y% (2021-1901)
=30

Setelah didapat nilai Y, D dan | maka,

T=(365 x (Y — 1900) + (D-1)/36525
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=3.36
Setalah didapatkan nilai T, dilanjutkan dengan menghitung nilai s, h, p, p’.
N
§=277,025 + (481267.89xT) + (0.0011 x T?) = 4492,464

h=280,190 + (36000.77 xT) +, (0.0003xT2) = 336,786

p=334,385 + (40&904:: 5 xT?) =38907

=18,772

kel ]

Perhitungan nilai f

Dimana: N = Nilai N kolom h(rad) yang terdapat pada tabel pembantu
M;  =1,0004-0.0373cos N+ 0,0002 cos 2N

=0.995




fK;  =1,0241+ 0,286 cos N + 0,0083 cos 2N — 0,0015 cos 3N
=1.055

fO;  =1,0089 +0,1871 cos N +—0,0147 cos 2N + 0,0014 cos 3N
=1,074

= 1.0060 + 0,1150 cos N — 0,0088 cos 2N + 0,0006 cos 3N

ht) S~

PARERO

2N

/ N

=231,28
Karena nilainya terlalu besar maka diusahakan nilainva menjadi kecil
dengan cara menggunakan nilai pembantu kelipatan 360. Maka
menghasilkan = 51,28
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VK; =h+9
=282,780
Karena nilainya terlalu besar maka diusahakan nilainya menjadi kecil
dengan cara menggunakan nilai pembantu kelipatan 360, Maka
menghasilkan = 102,780

VO, =-2s+h+270

VN,
= 390.620

Karena nilainya terlalu besar maka diusahakan nilainya menjadi kecil

dengan cara menggunakan nilai pembantu kelipatan 360. Maka

menghasilkan = 30,62




h. Baris 8 untuk nilai u diperoleh dari daftar atau berdasarkan persamaan
berikut:

Nilaiu :

Dimana: N = Nilai N kolom h(rad) yang terdapat pada tabel pembantu

l.lMg ="2,14 sin N

=2,120

i. Baris 9 untuk w diperoleh dari skema-VIIL
j. Baris 10 untuk p (konstanta p) diisi dengan harga p pada daftar tabel

harga pengali untuk 15 piantan sesuai kolom masing-masing.




a1

k. Baris 11 untuk r ditentukan dari r = arctan 225"

PRcosr

I Baris 12 untuk g ditentukandari: g=V+u+w+p+r
m. BarislSunmkg'=gx'36{P,makmdnyam1tukmmﬁhargu
kelipatan 360° terhadap g, besaran tersebut diisikan pada baris 13

PR
B (1+w)

Sumber:Hasil Perhitungan
Adapun langkah perhitungan untuk menghitung w dan (1+W) untuk
Sz dan MS,
Baris 1 adalah harva V dan K2 = 205.560
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Baris 2 adalah harva udan K2 = 16.862
Baris 3 adalah penjumlahan V dan u atau (V+u) merupakan sudut
V+u =222422

Tabel 31. Dafiar untuk menghitung w dan (1+W)

A L FE N
o . . ‘7
:@ ‘Q D«\%‘AS -Q P ] ‘ q
N2 L VR 9
: L '4!" F\A\ xﬁ'.x lt i
N/

f

22242-220

W/f = WiKosudut220° + (Z22220) o (7K, Sudut 230° fK, Sudut 220°)

222.42-220

= )x (—13 — (—14.8))

=-14.364 Dibulatkan -14.36

= -148+
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Baris S adalah W/ diperoleh dengan cara interpolasi menggunakan tabel
daftar nilai w, W dan [+W

Cara perhitungan :

(V + u) = 222,422 Nilai ini berada dianatara sudut 220° dan 230° (bedanya
10)

222422 -220=2422

Jadi cara interpolasi unt

Baris 8 adalah W diperoleh dengan cara W=W/fxf =-0,12x 1,055
=-0,12

Baris 9 adalah 1+W diperoleh dengan cara 1+W =]1+-0,12
=088



Langkah perhitungan w dan (1+W) untuk K; sama dengan perhitungan w
dan (1+W) untuk S, dan M, yang membedakan pada nilai f yang

digunakan, vaitu fK,.
Tabel 32. Hasil perhitungan w dan (1+W) untuk N,
w dan (1+W) untuk N2
Vil : M2: 3V 153.840

61,240
92,600

VII : N2:2
Selisih (M2-N2
N2:w
,‘ * ‘.', Tme:
\ -

\\\\A"'h//// :

Q*“‘:\rly ’
S vz e

(3V-2V) = 92,6
10) 92,600 — 90 = 2.600
Beda antara 2.6 -10 = -7.400

Jadi cara interpolasi untuk menghitung w/f adalah:

w = w sudut 90° +(Z22=0) y (7K, Sudut 100° ~ fK, Sudut 90°)

10
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=7.400=
= 104+ (T2 ¥ (10,6 — 10,4)
= 10,252 Dibulatkan 10,25
W =W sudut 90° +(Z22=0) x (fK, Sudut 100° — fK, Sudut 90°)
_ =7A00-90
= L0017+ (T) x (0,984 —1,017)
= 1,008 Dibulatkan 1,01
Tabel 33. Skema VII
S | | ms, K; P
g T KA
Vi PR Sinr
PR
VI - Tabe] 25 - A
Hasil |
Hasil i
Hauil
VIl 7
Hasil
’ i 8.222
. A . i — 117500
Sum
a Perhi . A
)
Tabel 34.
Hasil X K P
Aem 1 1.184 | 8222
g 319,649 117,866
Sumber:Hasil P
Dimana :
A Amplitudo
g? . phasa

So : Tinggi muka air rata-rata




M, : Pasang surut (semi diural) yang dipengaruhi oleh bulan
S, ‘Pasang surut (semi diural) yang dipengaruhi oleh gaya tarik
matahari

N: : Pasang surut (semi diural) karena perubahan jarak akibat lintasan

.Mum

N g,

bulan yang elips.

‘““Kf\ss"@ N\
‘\\\t‘?""//,,ﬂ .ﬁ‘ "_Yf /,.

\“\\

SN
= <

LK N
:\..// "—/ -

___‘

o® ——
2 —

) o T N ’ Z
”, '«" o j \,_ ,1.4

/‘/// J«UWJ \\\‘\

//"'qv“\\ ]

\
i

_ AK) +A0)
A(M) +AG)

Dimana:

F = Bilangan formzahl

K, =Konstanta harmonik tunggal oleh deklmasi bulan dan matahari




O; =Konstanta harmonik tunggal oleh deklinasi bulan
M; = Konstanta harmonik ganda bulan

S; = Konstanta harmonik ganda matahari

Klasifikasi jenis pasang surut berdasarkan bilangan formzahl adalah

0,00-0,25 . Pasang surut hg
0,26-1,50

MSL = AS;, = 106,93 cm
Z; (Jarak surutan peta)

Berdasarkan defenisi Australia yaitu Indian Spring Low Water, maka

Zy =85 —(AM;+AS; + AK,+AO, )




Dimana:
Z: Jarak surutan peta
So: Muka air rata-rata

AM;, AS; AK; AOj : Nilai amplitudo konstanta harmonik pasut
Zg =10693—(5]15 + 5,15 +,2491 +586 )

= 66 cm dar MSL tex

i
Ui

=10693-2491-586-5,15-5,15

Il

66 cm
HAT ( Tinggi pasang surut)

HAT =LAT+2(AK1 +AOI + AS2 + AM2)



=66+ 2(2491+586 +5,15+5,15)

=148 cm

MHHWS (Mean high highest water spring)
MHHWS =LAT +2 (AK1)+ AO1 + AS2 + AM2

T3y :\‘
\C\ O
N

//'u v\\§
A \ K i

=66+35,15+515
=76 cm
HAT-MSL = 148-107

= 41,1 cm



MHHWS-MSL =137-107
=308 cm
MHHWN-MSL = 126-107

=19,1 cm

MLLWN-MSL = 87-107

=-19.lcm

tinggi berturut-turut selama periode pasut perbani (neap

tides), vaitu jika tunggang (range) pasut paling kecil

100
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MLLWS : Mean low lower water spring (Tinggi rata-rata yang
diperoleh dua air rendah berturut-turut selama periode
pasang purnama)

MLLWN : Mean low lower water neap (Tinggi rata-rata yang

diperoleh dua air renda

L Nt
Vi ]
Ny Y
N TR/ 4
§ S \&‘/4

S 0
-3
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= %
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F. Batimetri
Data batimetri pesisir pantai tamasaju di peroleh dari data Batimetri

Nasional yang di olah kembali ke dalam GIS untuk mendapatkan garis

kontur dasar laut seperti gambar dibawah °
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p _a\

~

WAAN DA

Gambar 34. Profil melintang batimetri daerah
pantai Tamasaju
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Untuk perhitungan kemiringan dan persentase dapat diliah pada table
dibawah ini :

Tabel 35. Hasil analisis kemiringan

Stasiun | Patok | Kedalaman (m) | Jarak (m) | Kemiringan | Persentase (%)
PO 0 0 0 0
P1 2 10 0,010 1,0
P2 4 0,019 1,9
P3 6 0.007 0,7
P4 8 002 0.2
A P5 0.2
P6 0.2
P7 \ 4 0
0.5
N\ <
iy
9 N
B
D) L6
0 &
0.7
Pl 4 N 4
PO 0
Pl 1,1
P2 1 019 1.9
P3 6 245 0,008 0.8
P4 8 700 0,003 0.3
C Ps 10 1085 0,002 0.2
Pé 12 1050 0,002 0.2
P7 14 630 0.003 0.3
P8 16 420 0.005 0.5
P9 18 280 0,007 0.7
P10 20 315 0,006 0.6
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P11 2 455 0,004 04
P12 24 490 0,004 04

PO 0 0 0 0

Pl 2 280 0,007 0,7

P2 4 105 0,019 1.9
P3 6 280 0,007 0.7

P4 8 700 0,003 0,3
Ps 10 1190 0,002 0.2

= P6 12 0,002 0.2
P7 14 0.004 0.4

P8 16 0,006 0.6

P9 0,7

P10 0.8

P11 0.8

P 0.6

g o
4
E

8

1

N 1

11

0,8

2 0,6

Sumber : Perhi

Dari hasil hitungan diatas

dan persentase kemiringan 0,6% termaksud kategori datar < 8%

emirngan pantai m . 0,006
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Tabel 36. Kategori kemiringan lereng

Kelas Kemiringan | Keterangan |
I <8% Datar
1] 8-15% Landai
11 16 - 25% Agak Curam
v 26 - 40% Curam
V >40% Sngat Curam

Sumber ‘Academia.edu

1. Menghitung panjang gelombang laut dalam
Ly =1.56T
= 1,56 x (6,10)°

=358,06 m
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Dimana
Ly = Panjang periode laut dalam
= Periode gelombang laut dalam
2. Hitung nilai a

Tentukan nilai d = -25 m unty

3. Cepat rambat gelombang

Dalam hitungan cepat rambat dan koefisien refraksi maka diketahui
sudut datangnya gelombang (@,) = 76" seperti yang terlihat pada gambar
dibawah :
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_|0,2419
0,2745
K, = 0,9368

5. Perhitungan koefisien shoaling

Dimana : n, (dilaut dalam )= 0,5

/}/,/'

'

7. Perhitungan tinggi gelombang pecah

Hb _ 1 1

Hy! TEa 2,04
33 I{%ﬂ» 33x Th4s97

Hb

—=1,09m

1,24



1

Hb =124x109=135m

8. Perhitungan kedalaman gelombang pecah

a  =4375(1-e™)=4375(1-e "0

=471
' (1+e—19m) (1+e= 06
=082
ﬂ
Hb b
X \ A v
g /)
\~”
- ad
° "
T ()
L)
No
| /
2 )
3 :
4 [ n

Sumber : perhitungan

H. Penentuan Tipe Bangunan Pelindung Pantai
Apabila perlindungan pantai yang ada dilokasi seperti bukit pasir,
pohon mangrove, terumbu karang dan lainnya sudah tidak ada atau tidak
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akuf  lagi karena mengalami kerusakan, maka harus adanya
perlindungan buatan.

Tabel 38. Tipe dan Fungsi Struktur Pengaman Pantai

Tipe Struktur Tujuan Fungsi Prinsip
Mencegah Gelombang
Bendung Laut (Sea | Atau melindungi daerah | Memisahkan garis pantai dari

hinterland melalui bangunan
impermeable yang tinggi

N

P Al Lo

s

3 .| dan melindungi daratan | pantai yang tererosi oleh
Oan Konstruksi BUKIt | gari banjir gelombang | gelombang dan arus sebagai
pengganti suplal alam
Memecah gelombang, Penyerapan energi
Breal dengan menyerap gelombang dan/atau refleksi
sebagian energi dari energi gelombang
kembali kedalam laut
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Jetty Menstabilkan saluran | Pembatas aliran-aliran dan
atau alur navigasi pada | arus pasang surut. Pelindung
mulut sungai dan teluk | terhadap badai gelombang
pasang surut dan arus putar

Berdasarkan kondisi fisik di daerah pantai tamasaju dimana daerah
tersebut vang langsung berhadapan can laut bebas yang tidak adanya

pulau-pulau di sekitamy

“:.‘1_ NN Yang
%\\\\“Hl"
N\ \FN A\‘Y :

gelombang yang datang dan untuk melindungi daratan maka dapat
direncanakan tipe bangunan pelindung pantai yang akan digunakan adalah
tembok laut (Sea Wall ), vaitu sesuai dengan fungsi untuk melindungi
daratan dan banjir gelombang,




BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Gelombang tertinggi yang terjadi di daerah pantai Tamasaju pada bulan

Januari tahun 2019 dari arahdbar; inggian gelombang (H) : 2.88 m,

N

efektifnya perhitungam gelombang.
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Proses pemasanagan rambu ukur pasang surut



Proses sengamatan tiues mibka air laut alsibat
pasang suat pada jam 07.00 WiTA

Proses pengamatan tinggi muka air laut akibat

pasang surut jam 1830 WITA



Fioses pencatatan tinggi muka air jaut akibai
pasang surut pada jam 22.00 WITA
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